BAB 1
PENDAHULUAN

L1 LATAR BELAKANG
Film adalah sebuah karya berbentuk au

seperti apa yang ditampilks
saat tejadinyn masalah dalam keluarga (Septioni. 2016).

Film yang mengambil tema keluarga sudah mulai banyak diproduksi. Namun ada film
vang mengangkat tema keluargs yang ditampilkan pada kisah percintaan remaja. Salah
satu film yeng mengangkat tema tersebut yakni Dignitate. Film ini menceritakan



konflik keluarga yang terjadi pada remaja hingga mengakibatkan hubungan
keluarganyn kurang harmonis. Seniman di Indonesia memiliki karyn film yang
menghasilkan rating tingm. Karya film dibuat untuk menginspirasi masyarakat untuk
selalu berkarya dalam bentuk apapun. Dalam film biasanyn juga menyampaikan berbagai
makna ataupun pesan terkait dengan kehidwpan nyata salah sstunva komunikasi
antarpribadi orang tua damanak. Salah sal film vang memiliki makna serupa
dengan film yang akan diteliti antar

melakukan  keterbukaan dalam
aktivitas komunikasi dalam keluarga.
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3. | Namt kita Angga 2020 | Film ini menceritakan tentang sebuah

tentang har ini Dwimas keluarga wang terlihal bohagia dan
Sasongko baik saja. Kelvarga ini terdapat tiga
bersaudara. Anak bungsu dan keluarga

tersebut mengalami kegagalan besar
yang justru mendapat pelujaran boru
muilsiy, dori patah, bangun,  jatuh,
b, b ne dan semun ketakutan
mumnya. Setelah
sifat anak bungsu
sh vhingga akhimya ia

1 dari kedua orang

weluarga yang
safu sama

dep cemara menceritakan te

Ininhj:u. i Fi=n k 1 3 o ,-..: cepada orang tua
. andung adegan-adegan
yang lmmmlukknn bl.gmmmn orang tml dﬂ]m i . bagmimana keluarga
harus bisa menerima keadaan, serta b cara anak bergaul don berndaptasi di
lingkungan yang baru pola kﬂmmuhm l:elmrga jenis r.‘rr.- equality pattern dan the
balance split pattern yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga secara verbal maupun
nonverbal dengan menerapkan dimensi komunikasi keluarga berupa keterbukaan,
empati, peraszan positif, dukungan, dan kesetaraan,




Tokeh ayah dalam keluarga Batak Toba direpresentasikan sebagai komunikator
dengan pola komunikasi monopoli. Representasi tersebut didukung oleh mitos yvang telih
hidup di tengah masyarakat yang memandang bahwa etnis Batak. merupakan etnis yang
keras dalam oktivitas komunikasinys sehari-hari. Sehingga bukan merupakan suatu hal
vang tabu lagi, jika sosok ayah dalam kelus hatak direpresentasikon sebagai orang
yang monopolistik dalam aksivitas kom :

Film Nanti T I} menceritakan tentang

Film-film yang me:ngmdung pola komunikasi erang tus dan anak tersebut,
mencoba untuk menampilkan efek yang terjadi jika komunikasi diterapkan memberikan
efek sesuai dengan apa yang diperlakukan orang tua kepada anak yang dapat membentuk
karakter anak. Salah satunya film Dignitate, film ini menampilkan komunikasi orang tua



kepada anak vang membuat penonton film ini sadar bahwa komunikasi crang tua yang
diterapkan dengan keras dalam mendidik anak dapat menimbulkan rasa berani kepada
orang tua hingga melawan. Hanya dengan komunikasi yang kurang baik orang tua dapat
menimbulkan efek buruk terhadap anak dikala in dewasa.

Dalunkehuhqnnkmehmmymgh' i kita tidak akan pernah terlepas dan

hmlnkmhqrn.mﬂkmmghmpng
jit g@p&mﬂglmmnmmlmnnﬂ
_plolmnﬁmuumngntlmpnhmgdm

yp keras dapat menjadikan
ap anaknya Hal ini dapat
enerapkan kehidupan sehari-
hari tidak jauh dari perlaknnu !r.a.m Kekerasan yang terjadi termasuk kenakalan remaja
vang tidak mudah dibilangkan. Kenakalan remaja banyak terjadi akibat kurangnya
perhatian orang tua terhadap anaknya sehingga anak berperilaku tidak baik dihiar
lingkungan keluarga. Komunikasi yang diterapkan dolam lingkungan keluarga untuk



menghindan terjadinya miscommunicarion antara anggota keluarga. Menurut Efita Santy
selaku Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak hampir seluruh
kasus kenakalan yang terjodi pada anak dan remaja disebabkan oleh kurangnya perhatian
orang tua hingpa anak-anak vang masuk dalam kenakalan remaja karena keluarganya
vang sudah tidok harmonis atau tidek utah lage(Beltim, 2020).

Elwmlkm perilaku anak yang

mmpakankampﬁmimmdm ds
i salah satu atau kedua omngtua atau

abila sibing rivalry ini
tidak dapat diatasi dengan ba araan dan menyebablan
perilaku agresif anak terutama terhadap saudaranya di rumah (Muarifah, 2019).
Menurut Rahmawati, Hanum dan Hidayat (20135) Sibling Rivalry dipengaruhi oleh 4
kategori yaitu, {1 ) perbedaan jenis kelamin sama lebih dominan (69,1%) daripada jenis
kelamin berbeda hanya {30,9%:); (2) perbedaan usia -3 tahun. Perbedaan vsin <3 tahun



lebih besar pengarub (80,0%) disbanding jarak usin >3 tahun yang hanya (20,0%).
Perbedaan usia yang sangat kecil cenderung menimbulkan perselisihan antar saudara
kandung.: (3) urutan kelahiran 100% terjadi pada anak pertama; (4) pola asuh orang tua,
berdasarkan penelitian 2010 diperoleh persentase (77.8%) orang tua menerapkan pola
asuh otoriter, m:hngkan (22.2%) orang tua yung menerapkon pola asuh demokratis

.5 ribu penonton

i seorang siswa SMA
it siswi baru di SMA Sanjaya
vang bemama Alana. Alana memiliki sifal baik, polos dan periang. Kepribadian kedua
remajo tersebut sangat bertolak belakang sehingga memimbulkan perfenghkaran antar
kedun remaja tersebut. Tetapt suatu ketika Alana kehilangan kecerinannya ketika melihat
Alfi berantem dengan pria bernama Regan, Munculnya Regan mempengaruhi masa



depan Alfi maupun kiszh cinta Alfi dan Alana. Namun film ini tidak terfokus pada kisah
cinta Alfi dan Alana, namun lebih fokus menceritakan konflik keluarga Alfi yang
memiliki hubungan tidak baik antara adik dan kakak, juga orang tua dan anak. Hubungan
kurang baik dalam keluarga Alf dikarenakan ketidak adifan dalam memberikan kasith
sayang orang tus dan memandang sosok anakyang berbeda (pilih kasih} Film dignitare

mengajarkan komunikasi dalam keluargs's

kepada anak.  Kondisi mi tha.di u-
mek Indonesia berjumlah 79,5 juta jiwa atau sokib
fir. Yang masuk ke dalam kategori anak adalah men
H\ng -ﬂnghdimhlnpmunjukkm persenta
an ke dalam bentuk jiwa, maks 11% dari <
. BOG jumiah anak yang mengalumi keke
sk _hlmllh anak yang mengalami kekersan
L iduk sadar serin;
imhna sang g f 1
_ I8 akitkan sang anak. Ko erechut seperti menjelek-
jelekkan sang anak itu merendahkan s anak, te gsan emosional (Liputans,
2020),
Pemerhati Kesehatan Jiwa Anak UNICEF, Ali Aulia Ramly membenarkan bila angka
kekerasan terhadap anak selama pandemi Covid-19 terus naik secara signifikan.
Kekernsannyn meliputi fisik maupun verbal. membandingkan dengan data Kementerian
Pemberdayasn Perempuan. Pada dosarmyae, jumdah kekerzsan terhodap onak itu tinggn,
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Sangat mengkhawatirkan, Studi LSM lainnya juga melihat ada peningkatan vang sangat
tinggi. 300 dari 1.000 responden anak mengalami kekerason secara daring. Berarti sekitar
30f*s mya. kekerasan verbal dan fisik vang anok teruma bias berdampak pada kesehatan
jiwanya. Seperli yang sudah dikatakan oleh dr. Fidi, kekernsan verbal yang ormng tum

lokukan merupakan bentuk kulcem:um emosiog 3. Pertlaku yang termasuk kekerasan

fya vang menark
eat berpengarth
arpribadi yang
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ynlhmbngnlhﬂnht"ﬂﬂgmmu&mpmtmpﬁhkmmmlhﬂmgmdmmkmg
dibentuk dalam film * Dignitate "7



1.3 BATASAN FENELITIAN
Film yang akan diteliti tidak hanys mengandung unsur kekeluargaan. namun juga
mengandung kisah cinta, cerita SMA. kenakalan remaja., dan konflik keluarga. Penelitian
ini dilakukan agar lebih terarah, fokus, dan lebih mengerucut pada pokok permasalahan
konflik keluarga. Penelitian i memberikan batasan agar penelitian yang dilakukan
peneliti tidak meluas. Penelitisn honya ermasalahan representasi pola
komunikasi orang tua dananak dalam flm * ' yang memunculkan kegagalan

alis ilmish khususnys tentang komunikasi
mtfqrrmualchnmﬂmpa{mpmgetuhmtmﬁngs:hempbﬁupengnmhpﬂaﬂ
orang tua terhadap perilaku anak dan untuk mengetahui makna di setiap adegan
dalam film. Selain itu mahasiswa termasuk penulis agar lebih mengetahui
bagaimana menempatkan sikap dan perilaku orang tua saat meluapkan amarah



atau memberikan suatu perhatian orang tua terhadap anak kandungnya agar tidak
terkesan pilih kasih antara anak satu don anak yang lainnya.
1.5.2 Manfaat Praktis
Dapat menambah pengetahuan dalam komunikasi yang baik antar anggota
kelnlr@nnmimmphmrjldm;m dﬂnm!ﬂnhnrkehmmmnterlmdnp
Hudmkmimg. i
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